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ABSTRAK 

 

Tujuan penelitian ini adalah 1) untuk mengetahui pengaruh tingkat suku bunga 

terhadap penyaluran kredit UMKM 2) untuk mengetahui pengaruh capital adequacy 

ratio terhadap penyaluran kredit UMKM 3) untuk mengetahui pengaruh non 

performance loans terhadap penyaluran kredit UMKM 4). untuk mengetahui pengaruh 

loan to deposit ratio terhadap penyaluran kredit UMKM, 5) untuk mengetahui 

pengaruh tingkat suku bunga, capital adequacy ratio, non performance loans, dan loan 

to deposit ratio secara bersama-sama terhadap penyaluran kredit UMKM. Hipotesis 

dalam penelitian ini adalah 1) terdapat pengaruh tingkat suku bunga terhadap 

penyaluran kredit UMKM 2) terdapat pengaruh capital adequacy ratio terhadap 

penyaluran kredit UMKM, 3) terdapat pengaruh non performance loans terhadap 

penyaluran kredit UMKM, 4) terdapat pengaruh loan to deposit ratio terhadap 

penyaluran kredit UMKM, 5) terdapat pengaruh tingkat suku bunga, capital adequacy 

ratio, non performance loans, dan loan to deposit ratio terhadap penyaluran kredit 

UMKM. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah metode dokumentasi. 

Metode analisis data dalam penelitian ini adalah uji asumsi klasik, analisis regresi 

sedehana, uji signifikansi regresi sederhana, analisis regresi berganda, uji signifikansi 

regresi berganda, dan analisis koefisien determinasi. Kesimpulan dari penelitian ini 

adalah 1) terdapat pengaruh yang negatif dan signifikan tingkat suku bunga terhadap 

penyaluran kredit UMKM, dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

tingkat suku bunga terhadap penyaluran kredit UMKM secara bersama-sama. 2) 

terdapat pengaruh yang positf dan signifikan capital adequacy ratio terhadap 

penyaluran kredit UMKM, 3) terdapat pengaruh yang positf dan tidak signifikan non 

performance loans terhadap penyaluran kredit UMKM. 4) terdapat pengaruh yang 

positf dan tidak signifikan loan to deposit ratio terhadap penyaluran kredit UMKM, 5) 

terdapat pengaruh yang positf dan signifikan tingkat suku bunga, capital adequacy 

ratio, non performance loans, dan loan to deposit ratio secara bersama-sama terhadap 

penyaluran kredit UMKM,  

 

Kata Kunci :  Tingkat Suku Bunga, Capital Adequacy Ratio, Non Performing Loan, 

Loan to Deposit Ratio, Penyaluran Kredit UMKM. 

 

 

A.  PENDAHULUAN 

Perbankan sebagai lembaga ke-

uangan merupakan salah satu lembaga 

yang mempunyai peran strategis dalam 

turut serta membiayai dana pemba-

ngunan. Peran strategis tersebut terutama 

disebabkan oleh fungsi utama dari bank 

sebagai lembaga yang dapat menghim-

pun dan menyalurkan dana masyarakat 

secara efektif dan efisien berdasarkan 
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demokrasi dalam mendukung pem-

bangunan nasional. Perusahaan termasuk 

bank didirikan dengan berbagai macam 

tujuan seperti menjadi agen pem-

bangunan, memberikan pelayanan yang 

baik pada masyarakat, mendorong per-

tumbuhan ekonomi, dan memenuhi 

harapan para pemangku kepentingan 

termasuk pemerintah, regulator, pegawai 

masyarakat, dan lain sebagainya (Ikatan 

Bankir Indonesia, 2015:3). 

Tugas pokok perbankan dibawah 

bimbingan Bank Indonesia adalah meng-

himpun segala dana dari masyarakat 

guna diarahkan ke bidang-bidang yang 

mempertinggi taraf hidup rakyat. Di-

samping itu pengaturan kembali tata 

perbankan di Indonesia seperti yang 

tercemin dalam Undang-Undang No. 10 

Tahun 1998 dimaksudkan sebagai pem-

binaan sistem ekonomi Indonesia yang 

berlandaskan Pancasila yang menjamin 

berlangsungnya demokrasi ekonomi 

yang bertujuan menciptakan masyarakat 

adil dan makmur. 

Lembaga keuangan khususnya 

lembaga perbankan, mempunyai peran 

yang sangat strategis dan penting dalam 

menggerakkan roda perekonomian suatu 

Negara. Dalam hal ini Bank merupakan 

suatu badan usaha yang menghimpun 

dana (funding) dari masyarakat dalam 

bentuk simpanan dan menyalurkan 

kembali (lending) kepada masyarakat 

dalam bentuk kredit dan atau bentuk-

bentuk lainnya seperti, penempatan pada 

Bank lain, penyertaan dan surat-surat 

berharga dalam rangka meningkatkan 

taraf hidup rakyat banyak (Undang-

Undang No. 10 tahun 1998). Bank 

dituntut untuk berperan lebih aktif dalam 

menghimpun dana masyarakat sebanyak-

banyaknya untuk dapat disalurkan kem-

bali dalam rangka membiayai pem-

bangunan. Hal ini sesuai dengan fungsi 

Bank sebagai agent of development 

(agen pembangunan). 

Perekonomian Indonesia didomi-

nasi oleh kegiatan usaha yang berbasis 

pada usaha mikro, kecil dan menengah 

(UMKM). Peran usaha mikro, kecil, dan 

menengah (UMKM) dalam perekono-

mian Indonesia tak diragukan. Saat krisis 

menerpa dan merontokan usaha skala 

besar, usaha UMKM tetap berdiri. Selain 

itu kelompok usaha ini terbukti mampu 

memberikan kontribusi yang signifikan 

terhadap pembentukan Produk Domestik 

Bruto (PDB) nasional dan ekspor. 

Menurut Santoso (2014:1) jumlah unit 

usaha UMKM tahun 2009 berjumlah 

52.764.603 unit dan tahun 2010 ber-

jumlah 53.823.732 unit. Peningkatan 

jumlah unit usaha UMKM dari tahun 

2009-2010 sebesar 2.01%. Peran 

UMKM terhadap penciptaan PDB 

nasional menurut harga berlaku dari dari 

tahun 2009 sebesar 2.993.151,7 milyar 

rupiah dan tahun 2010 sebesar 

3.466.393,3 milyar rupiah. Tahun 2009-

2010 UMKM menunjukkan peningkatan 

penciptaan PDB nasional sebesar 

15,81%. Dalam hal penyerapan tenaga 

kerja, peran UMKM dari tahun 2009 

menyerap sejumlah 96.211.332 orang 

dan tahun 2010 sejumlah 99.401.775 

orang. Tahun 2009-2010 penyerapan 

tenaga kerja mengalami peningkatan 

sebesar 3,32% (Kementrian Koperasi 

dan UMKM). 

Usaha dengan skala sangat terbatas 

ini mencakup berbagai sektor usaha, 

baik sektor pertanian, perindustrian, 

perdagangan, jasa dan sebagainya 

sehingga dapat dikatakan bahwa 

kemajuan UMKM berkontribusi dalam 

pertumbuhan berbagai sektor tersebut. 

Sebab itu, unit usaha ini perlu mendapat 

perhatian khusus dalam perkembangan 

dan kemajuannya karena perannya 

sangat penting bagi perekonomian. 

Perkembangan dan kemajuan UMKM 

sangat ditentukan oleh stakeholder 

UMKM sendiri, tapi dukungan dari 

pihak eksternal tetap berperan penting 
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karena adanya keterbatasan kapasitas 

kemampuan dan faktor-faktor lain yang 

berpengaruh terhadap eksistensi dan 

keberlangsungannya. 

Berbagai keterbatasan yang men-

jadi kendala bagi UMKM untuk melang-

sungkan aktivitas dan perkembangannya 

diantaranya adalah lemahnya permodal-

an, kurangnya kewirausahaan, teknik 

produksi masih sederhana, serta kemam-

puan manajemen dan pemasaran masih 

sangat terbatas. Lemahnya kemampuan 

modal sebagai salah satu dari sekian 

banyak faktor penghambat kemajuan 

UMKM yang seharusnya dapat di-

kurangi atau bahkan dihilangkan dengan 

adanya dukungan dari berbagai pihak 

seperti pemerintah dan lembaga keuang-

an disamping upaya dari pelaku UMKM 

sendiri. Pemerintah dan lembaga ke-

uangan berperan penting dalam mem-

berikan solusi praktis agar permodalan 

tidak lagi menjadi masalah bagi kegiatan 

usaha ini. Wujud solusi ini adalah 

pemberian kredit bagi UMKM sebagai 

sumber modal dalam menjalankan 

aktivitas usaha maupun pengembangan-

nya. 

Salah satu lembaga keuangan yang 

dapat melakukan peran tersebut adalah 

bank. Tugas bank adalah semudah 

mungkin menciptakan kredit. Sebagai 

lembaga penghimpun dana dari masya-

rakat dan menyalurkannya kepada 

masyarakat dalam bentuk kredit, bank 

diharapkan dapat membantu masyarakat 

dalam memenuhi kebutuhan permodalan 

khususnya bagi kegiatan produktif. Hal 

ini harus didukung dengan kebijakan 

yang tepat dari pemerintah. 

Bantuan bank dalam permodalan 

UMKM dapat menyokong kegiatan 

produktif yang dilakukannya. Bantuan 

modal dalam bentuk kredit ini tentunya 

diharapkan dapat dimanfaatkan sebaik 

mungkin untuk meningkatkan produkti-

vitas UMKM. Peningkatan produktivitas 

tersebut mencerminkan bahwa bantuan 

kredit yang diberikan dapat dimanfaat-

kan sebaik-baiknya untuk tujuan pro-

duktif. Salah satu indikator peningkatan 

produktivitas ini adalah adanya pening-

katan pendapatan yang diterima UMKM. 

Peningkatan pendapatan ini dapat men-

jadi tolak ukur seberapa besar peranan 

dan kontribusi kredit terhadap penda-

patan UMKM. 

Salah satu faktor yang menjadikan 

seseorang memilih untuk menggunakan 

jasa perbankan dalam menyimpan dana-

nya di bank adalah tingkat suku bunga 

simpanan, karena saat seseorang memi-

liki harta maka akan berpikir untuk 

menggunakan hartanya untuk memper-

oleh keuntungan dari harta tersebut, 

seperti menggunakanya untuk berinves-

tasi atau menabungkan hartanya di bank 

dengan harapan harta/dana tersebut 

memberikan keuntungan tersendiri yang 

diambil dari bunga bank yang diberikan 

perbankan bagi nasabahnya, dengan 

demikian tingkat bunga bank dapat men-

jadi faktor yang menarik minat sese-

orang dalam menyimpan uangnya. Bagi 

bank, tingkat suku bunga yang diberikan 

kepada nasabah yang menyimpan dana-

nya di bank merupakan suatu biaya yang 

harus dikeluarkan. 

CAR adalah rasio yang memper-

lihatkan seberapa jauh seluruh aktiva 

bank yang mengandung risiko (kredit, 

penyertaan, surat berharga, tagihan pada 

bank lain) ikut dibiayai dari dana modal 

sendiri bank disamping memperoleh 

dana-dana dari sumber-sumber di luar 

bank, seperti dana masyarakat, pinjaman 

(utang), dan lain-lain. Dengan kata lain, 

capital adquacy ratio adalah rasio kinerja 

bank untuk mengukur kecukupan modal 

yang dimiliki bank untuk menunjang 

aktiva yang mengandung atau meng-

hasilkan risiko, misal kredit yang 

diberikan. 

Selain masalah CAR yang dialami 

oleh perbankan di Indonesia, masalah 

yang sering dihadapi bisnis perbankan 
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adalah adanya persaingan tajam yang 

tidak seimbang yang dapat menimbulkan 

ketidakefisienan manajemen yang ber-

akibat pada pendapatan dan munculnya 

kredit bermasalah (Non Performance 

Loans) yang dapat menimbulkan penu-

runan laba. Kredit bermasalah akan 

mempengaruhi permodalan yang juga 

dapat menyebabkan bank mengalami 

masalah likuiditas. Pertumbuhan kredit 

yang belum optimal tercermin dari 

angka-angka LDR (Loan to Deposit 

Ratio). Rasio LDR merupakan perban-

dingan antara total kredit yang diberikan 

dengan total Dana Pihak Ketiga (DPK) 

yang dapat dihimpun oleh bank. LDR 

akan menunjukkan tingkat kemampuan 

bank dalam menyalurkan dana pihak 

ketiga yang dihimpun oleh bank yang 

bersangkutan. 

Berdasarkan uraian latar belakang 

di atas, menarik untuk dilakukan peneli-

tian dengan judul “Pengaruh Tingkat 

Suku Bunga, CAR, NPL dan LDR ter-

hadap Penyaluran Kredit UMKM (Studi 

Kasus Bank UMUM Swasta Nasional 

Tahun 2014-2016.” 

 

B.  PERUMUSAN MASALAH 

Sesuai dengan judul yang telah 

dikemukakan pada latar belakang, maka 

masalah tersebut dapat diidentifikasikan: 

1.  Apakah terdapat pengaruh tingkat 

suku bunga terhadap penyaluran 

kredit UMKM pada Bank UMUM 

Swasta Nasional Tahun 2014-2016? 

2.  Apakah terdapat pengaruh capital 

adequacy ratio terhadap penyaluran 

kredit UMKM pada Bank UMUM 

Swasta Nasional Tahun 2014-2016? 

3.  Apakah terdapat pengaruh non 

performance loans terhadap penya-

luran kredit UMKM pada Bank 

UMUM Swasta Nasional Tahun 

2014-2016? 

4.  Apakah terdapat pengaruh loan to 

deposit ratio terhadap penyaluran 

kredit UMKM pada Bank UMUM 

Swasta Nasional Tahun 2014-2016? 

5. Apakah terdapat pengaruh tingkat 

suku bunga, capital adequacy ratio, 

non performance loans, dan loan to 

deposit ratio secara bersama-sama 

terhadap penyaluran kredit UMKM 

pada Bank UMUM Swasta Nasional 

Tahun 2014-2016? 

 

C.  TUJUAN PENELITIAN 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui pengaruh tingkat 

suku bunga terhadap penyaluran 

kredit UMKM pada Bank UMUM 

Swasta Nasional Tahun 2014-2016. 

2. Untuk mengetahui pengaruh capital 

adequacy ratio terhadap penyaluran 

kredit UMKM pada Bank UMUM 

Swasta Nasional Tahun 2014-2016. 

3.  Untuk mengetahui pengaruh non 

performance loans terhadap 

penyaluran kredit UMKM pada Bank 

UMUM Swasta Nasional Tahun 

2014-2016. 

4. Untuk mengetahui pengaruh loan to 

deposit ratio terhadap penyaluran 

kredit UMKM pada Bank UMUM 

Swasta Nasional Tahun 2014-2016. 

5. Untuk mengetahui pengaruh tingkat 

suku bunga, capital adequacy ratio, 

non performance loans, dan loan to 

deposit ratio secara bersama-sama 

terhadap penyaluran kredit UMKM 

pada Bank UMUM Swasta Nasional 

Tahun 2014-2016. 

 

D.  KERANGKA BERPIKIR PENE-

LITIAN 

Berdasarkan uraian di atas, maka 

kerangka berpikir dalam penelitian ini 

dapat digambarkan sebagai berikut: 
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Gambar 1 

Kerangka Berpikir Penelitian  

 

E.  ANALISIS DATA 

1.  Uji Asumsi Klasik 

Dalam penggunaan regresi, terda-

pat beberapa asumsi dasar. Asumsi dasar 

juga dikenal sebagai asumsi klasik, maka 

hasil yang diperoleh dapat lebih akurat 

dan mendekati atau sama dengan 

kenyataan. Asumsi klasik terdiri dari: 

a.  Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk 

menguji apakah dalam model regresi, 

variabel pengganggu atau residual 

memiliki distribusi normal. Seperti 

diketahui bahwa uji t dan F meng-

asumsikan bahwa nilai residual 

mengikuti distribusi normal. Kalau 

asumsi ini dilanggar maka uji sta-

tistik menjadi tidak valid untuk 

jumlah sampel kecil. 

Salah satu cara untuk melihat 

nomalitas residual adalah dengan 

analisis uji statistik non parametrik 

kolmogorov smirnov. Ketentuan 

pengambilan keputusan pada uji 

kolmogorov smirnov adalah bahwa 

jika probabilitas signifikansi di 

bawah 0,05 berarti data yang akan 

diuji mempunyai perbedaan yang 

signifikan dengan data normal baku, 

berarti data tersebut tidak normal. 

Sebaliknya jika signifikansi di atas 

0,05 berarti data yang akan diuji 

mempunyai perbedaan yang signifi-

kan dengan data normal baku, berarti 

data tersebut normal (Ghozali, 2011: 

160). 

 

Tabel 13. Hasil Uji Normalitas 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardiz 

ed Residual 

N 

Normal Parameters a,b Mean 

Std. Deviation 

Most Extreme            Absolute 
Differences                Positive 

Negative 

Kolmogorov-Smirnov Z  

Asymp. Sig. (2-tailed) 

36 

,0000000 

,47003162 

,107 

,107 

-,052 

,720 

,677 

a. Test distribution is Normal.  

b. Calculated from data. 
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Besarnya nilai Kolmogorov_ 

Smirnov adalah 0,720 dan signifikan 

pada 0,677 hal ini berarti H0 diterima 

yang berarti data residual terdistri-

busi normal. 

Selain menggunakan analisis 

kolmogorov smirnov, salah satu cara 

termudah untuk melihat normalitas 

residual adalah dengan melihat nor-

mal probability plot yang memban-

dingkan distribusi kumulatif dari dis-

tribusi normal (Imam Ghozali 

(2011:160). Jika distribusi data 

residual normal, maka garis yang 

menggambarkan data sesungguhnya 

akan mengikuti garis diagonalnya. 

Berikut ini adalah hasil uji normalitas 

dengan menggunakan grafik: 

 
Gambar 2 

Hasil Uji Normalitas 

 

Berdasarkan hasil dari uji nor-

malitas pada penelitian ini dapat di-

lihat bahwa titik-titik menyebar di 

sekitar garis diagonal dan penyebaran 

mengikuti arah garis diagonal. 

Dengan demikian dapat dinyatakan 

bahwa penyebaran data mendekati 

normal atau memenuhi asumsi 

normalitas. 

b.  Autokorelasi 

Autokorelasi berarti terdapat 

korelasi (hubungan) antar anggota 

sampel atau data pengamatan yang 

diurutkan berdasarkan waktu, se-

hingga muncul suatu datum dipenga-

ruhi oleh datum sebelumnya. Uji 

autokorelasi bertujuan menguji 

apakah dalam model regresi liner ada 

korelasi antara kesalahan peng-

ganggu pada periode t dengan 

kesalahan pengganggu pada periode 

t-1 (sebelumnya). Jika terjadi kore-

lasi, maka dinamakan ada problem 

autokorelasi. Autokorelasi munncul 

karena observasi yang berurutan 

sepanjang waktu berkaitan satu sama 

lainnya. Masalah ini timbul karena 

residual (kesalahan pengganggu) 

tidak bebas dari satu observasi ke 

observasi lainnya. Hal ini sering di-

temukan pada data runtut waktu 

(time series) karena “gangguan” pada 

seseorang individu/kelompok cende-

rung mempengaruhi “gangguan“ 

pada individu/ kelompok yang sama 

pada periode berikutnya. Model 

regresi yang baik adalah regresi yang 

bebas dari autokorelasi (Ghozali, 

2011: 110). 

Cara untuk mengetahui auto-

korelasi dalam regresi dapat meng-

gunakan uji Durbin-Watson. Berikut 

ini adalah hasil uji autokorelasi 

dalam penelitian ini: 

 

Tabel 10 

Hasil Pengujian Autokorelasi 
Model Summary

b
 

Model Durbin-Watson 

1 2,107
a
 

 

Uji autokorelasi menggunakan 

pengujian Durbin-Watson. Berdasar-

kan hasil perhitungan dengan ban-

tuan program SPSS, menunjukan 

hasil sebesar 2,107. Dengan 3 varia-

bel bebas, dan n = 36 diketahui du = 

1,6539 sedangkan 4 – du (4 – 

1,6539) = 2,3461. Sehingga hasil per-

hitungan uji durbin watson terletak 

diantara 1,6539 –2,3461, yang berarti 

model regresi tidak ada autokorelasi 

c.  Multikolinearitas 

Multikolinearitas berarti antara 

variabel bebas yang satu dengan 
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variabel bebas yang lain dalam 

model regresi saling berkorelasi 

linear. Uji Multikolonieritas ber-

tujuan untuk menguji apakah model 

regresi ditemukan adanya korelasi 

antar variabel bebas (independen). 

Model regresi yang baik seharusnya 

tidak terjadi korelasi di antara 

variabel independen. Jika variabel 

independen saling berkorelasi, maka 

variabel-variabel ini tidak ortho-

gonal. 

Dalam pengertian sederhana 

setiap variabel independen menjadi 

variabel dependen (terikat) dan di-

reges terhadap variabel independen 

lainnya. Tolerance mengukur varia-

bilitas variabel independen yang ter-

pilih yang tidak dijelaskan oleh 

variabel independen lainnya. Cara 

untuk menguji adanya multikolinea-

ritas dapat dilihat pada Variance 

Inflation Factor (VIF). Batas VIF 

adalah 10. Jika nilai VIF diatas 10 

maka terjadi multikolinearitas 

(Ghozali, 2011:105). 

 
Tabel 11 

Hasil Pengujian Multikolinieritas 

 
 

Dari hasil uji multikolinieritas 

terlihat untuk keempat variable inde-

penden, angka VIF yaitu sebesar 

4,893; 4,299; 1,345; dan 1,487. 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui 

bahwa nilai VIF seluruh variabel 

bebas kurang dari 10 sehingga 

disimpulkan bahwa seluruh variabel 

bebas tidak mempunyai masalah 

dengan multikolinieritas. 

 

d.  Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas ber-

tujuan menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan 

variance dari residual satu penga-

matan ke pengamatan yang lain. Jika 

variance dari residual satu penga-

matan ke pengamatan lain tetap, 

maka disebut Homoskedasitas dan 

jika berbeda disebut Heteroskedas-

tisitas. Model regresi yang baik 

adalah yang Homoskedasitas atau 

tidak terjadi Heteroskedastisitas. 

Metode yang digunakan dalam pene-

litian ini untuk mendeteksi adanya 

heteroskedastisitas adalah dengan 

metode chart (diagram scatterplot). 

Metode yang digunakan dalam pene-

litian ini untuk mendeteksi adanya 

heteroskedastisitas adalah dengan 

metode chart (diagram scatterplot), 

dengan dasar pemikiran bahwa 

(Ghozali, 2011: 139) : 

1)  Jika ada pola tertentu terdaftar 

titik- titik (point-point), yang ada 

membentuk suatu pola tertentu 

yang beraturan (bergelombang, 

melebar, kemudian menyempit), 

maka terjadi heteroskedastisitas. 

2) Jika tidak ada pola yang jelas, 

serta titik-titik (point-point) 

menyebar keatas dan dibawah 0 

pada sumbu Y, maka tidak terjadi 

heteroskedastisistas. 

 
Gambar 3 

Hasil Uji Heterokedastisitas 

 

Dan berdasarkan grafik 

scatterplot menunjukkan bahwa tidak 

ditemukan pola tertentu yang teratur 
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dan titik-titik menyebar di atas dan di 

bawah angka 0 pada sumbu Y. Hal 

ini berarti tidak terjadi heteroske-

dastisitas pada model regresi. 

Selain menggunakan grafik, uji 

heterokedastisitas juga diuji dengan 

menggunakan Uji Glesjer. Adapun 

hasil perhitungan Uji Glesjer dengan 

menggunakan program SPSS adalah 

sebagai berikut : 
Tabel 12 

Hasil Uji Glesjer 

 
 

Berdasarkan hasil output pro-

gram SPSS diatas diketahui bahwa 

nilai signifikansi variabel BI rate 

(X1) sebesar 0,918 variabel CAR 

(X2) diperoleh nilai signifikansi se-

besar 0,918, variabel NPL (X3) 

diperoleh nilai signifikansi sebesar 

0,771 demikian halnya pada variabel 

LDR (X4) diperoleh nilai signifikansi 

sebesar 0,957 yang lebih besar dari 

0,05, yang artinya tidak terjadi 

heteroskedastisitas pada keempat 

variabel bebas tersebut. 

 

2.  Analisis Regresi Linear Sederhana 
Analisis regresi linier sederhana 

digunakan untuk mengukur pengaruh 

variabel tingkat suku bunga, capital 

adequacy ratio, non performance loans, 

dan loan to deposit ratio secara sendiri-

sendiri terhadap penyaluran kredit 

UMKM pada Bank UMUM Swasta 

Nasional Tahun 2014-2016. Dikatakan 

linier karena setiap estimasi atas nilai 

diharapkan mengalami peningkatan atau 

penurunan mengikuti garis lurus. 

a.  Pengaruh Tingkat Suku Bunga Ter-

hadap Penyaluran Kredit UMKM 

Digunakan untuk menguji 

kebenaran hipotesis pertama yaitu 

“terdapat pengaruh tingkat suku 

bunga terhadap penyaluran kredit 

UMKM pada Bank UMUM Swasta 

Nasional Tahun 2014-2016.” Berikut 

ini adalah hasil perhitungan regresi 

linier sederhana pengaruh tingkat 

suku bunga terhadap penyaluran 

kredit UMKM pada Bank UMUM 

Swasta Nasional Tahun 2014-2016 
Tabel 14 

Hasil Uji Regresi Linier Sederhana Pengaruh 

Tingkat Suku Bunga Terhadap Penyaluran 

Kredit UMKM 

 
 

Berdasarkan hasil perhitungan 

analisis regresi sederhana dengan 

menggunakan program komputasi 

SPSS diperoleh persamaan regresi 

yaitu Ŷ = 5,643-0,026 X1. Dari per-

samaan regresi yang diperoleh ter-

sebut dapat diambil suatu analisis 

sebagai berikut: 

1) Intercept atau konstanta sebesar 

5,643 

Tanpa adanya tingkat suku bunga 

maka penyaluran kredit UMKM 

pada Bank UMUM Swasta 

Nasional Tahun 2014-2016 

sebesar Rp. 5,643. 

2)  Arah hubungan 

Dari persamaan terlihat tanda “-“ 

yang menggambarkan bahwa 
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hubungan negatif, ini berarti 

bahwa peningkatan tingkat suku 

bunga akan menurunkan penya-

luran kredit UMKM pada Bank 

UMUM Swasta Nasional Tahun 

2014-2016, sebaliknya menurun-

nya tingkat suku bunga akan 

meningkatkan penyaluran kredit 

UMKM pada Bank UMUM 

Swasta Nasional Tahun 2014-

2016. 

3)  Koefisien regresi -0,026 

Setiap kenaikan tingkat suku 

bunga sebesar 1% maka akan 

menurunkan penyaluran kredit 

UMKM pada Bank UMUM 

Swasta Nasional Tahun 2014-

2016 sebesar Rp.0,026, sebalik-

nya apabila tingkat suku bunga 

menurun sebesar 1% maka 

penyaluran kredit UMKM akan 

meningkat sebesar Rp. 0,026. 

Dari hasil perhitungan uji 

signifikansi analisis regresi linier 

sederhana pengaruh tingkat suku 

bunga terhadap penyaluran kredit 

UMKM pada Bank UMUM Swasta 

Nasional Tahun 2014-2016 didapat 

probabilitas signifikan sebesar 0,012. 

Karena Nilai sig 0,012 < 0,05 dapat 

diartikan bahwa tingkat suku bunga 

berpengaruh signifikan terhadap 

penyaluran kredit UMKM pada Bank 

UMUM Swasta Nasional Tahun 

2014-2016. 

b.  Pengaruh Capital Adequacy Ratio 

Terhadap Penyaluran Kredit UMKM  

Digunakan untuk menguji 

kebenaran hipotesis kedua yaitu 

“terdapat pengaruh tingkat capital 

adequacy ratio terhadap penyaluran 

kredit UMKM pada Bank UMUM 

Swasta Nasional Tahun 2014-2016”. 

Berikut ini adalah hasil perhitungan 

regresi linier sederhana pengaruh 

capital adequacy ratio terhadap 

penyaluran kredit UMKM pada Bank 

UMUM Swasta Nasional Tahun 

2014-2016 
Tabel 15 

Hasil Uji Regresi Linier Sederhana Pengaruh 

Capital Adequacy Ratio Terhadap Penyaluran 

Kredit UMKM 

 
 

Berdasarkan hasil perhitungan 

analisis regresi sederhana dengan 

menggunakan program komputasi 

SPSS diperoleh persamaan regresi 

yaitu Ŷ = 4,966 + 0,024 X2. Dari 

persamaan regresi yang diperoleh 

tersebut dapat diambil suatu analisis 

bahwa: 

1) Intercept atau konstanta sebesar 

4,966 

Tanpa adanya capital adequacy 

ratio maka penyaluran kredit 

UMKM pada Bank UMUM 

Swasta Nasional Tahun 2014-

2016 sebesar Rp. 4,966. 

2)  Arah hubungan 

Dari persamaan terlihat tanda “+“ 

yang menggambarkan bahwa 

hubungan positif, ini berarti 

bahwa peningkatan capital 

adequacy ratio akan meningkat-

kan penyaluran kredit UMKM 

pada Bank UMUM Swasta 

Nasional Tahun 2014-2016, 

sebaliknya menurunnya capital 

adequacy ratio akan menurunkan 

penyaluran kredit UMKM pada 

Bank UMUM Swasta Nasional 

Tahun 2014-2016. 

3)  Koefisien regresi 0,024 

Setiap kenaikan capital adequacy 

ratio sebesar 1% maka akan 

meningkatkan penyaluran kredit 

UMKM pada Bank UMUM 
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Swasta Nasional Tahun 2014-

2016 sebesar Rp. 0,024, sebalik-

nya apabila capital adequacy 

ratio menurun sebesar 1% maka 

penyaluran kredit UMKM akan 

menurun sebesar Rp.0,024. 

Dari hasil perhitungan uji 

signifikansi analisis regresi linier 

sederhana pengaruh capital adequacy 

ratio terhadap penyaluran kredit 

UMKM pada Bank UMUM Swasta 

Nasional Tahun 2014-2016 didapat 

probabilitas signifikan sebesar 0,003. 

Karena Nilai sig 0,003 < 0,05 dapat 

diartikan bahwa capital adequacy 

ratio berpengaruh signifikan terha-

dap penyaluran kredit UMKM pada 

Bank UMUM Swasta Nasional 

Tahun 2014-2016. 

c.  Pengaruh Non Performance Loans 

Terhadap Penyaluran Kredit UMKM  

Digunakan untuk menguji 

kebenaran hipotesis ketiga yaitu 

“terdapat pengaruh tingkat non 

performance loans terhadap penya-

luran kredit UMKM pada Bank 

UMUM Swasta Nasional Tahun 

2014-2016”. Berikut ini adalah hasil 

perhitungan regresi linier sederhana 

pengaruh non performance loans 

terhadap penyaluran kredit UMKM 

pada Bank UMUM Swasta Nasional 

Tahun 2014-2016 
Tabel 16 

Hasil Uji Regresi Linier Sederhana Pengaruh 

Non Performance Loans Terhadap Penyaluran 

Kredit UMKM 

 
 

Berdasarkan hasil perhitungan 

analisis regresi sederhana dengan 

menggunakan program komputasi 

SPSS diperoleh persamaan regresi 

yaitu Ŷ = 5,433 + 0,010 X3. Dari 

persamaan regresi yang diperoleh 

tersebut dapat diambil suatu analisis 

bahwa: 

1)  Intercept atau konstanta sebesar 

5,433 

Tanpa adanya non performance 

loans maka penyaluran kredit 

UMKM pada Bank UMUM 

Swasta Nasional Tahun 2014-

2016 sebesar Rp. 5,433. 

2)  Arah hubungan 

Dari persamaan terlihat tanda “+“ 

yang menggambarkan bahwa 

hubungan positif, ini berarti 

bahwa peningkatan non perfor-

mance loans akan meningkatkan 

penyaluran kredit UMKM pada 

Bank UMUM Swasta Nasional 

Tahun 2014-2016, sebaliknya 

menurunnya non performance 

loans akan menurunkan penya-

luran kredit UMKM pada Bank 

UMUM Swasta Nasional Tahun 

2014-2016. 

3)  Koefisien regresi 0,010 

Setiap kenaikan non performance 

loans sebesar 1% maka akan 

meningkatkan penyaluran kredit 

UMKM pada Bank UMUM 

Swasta Nasional Tahun 2014-

2016 sebesar Rp. 0,010, sebalik-

nya apabila non performance 

loans menurun sebesar 1% maka 

penyaluran kredit UMKM akan 

menurun sebesar Rp. 0,010. 

Dari hasil perhitungan uji 

signifikansi analisis regresi linier 

sederhana pengaruh non performance 

loans terhadap penyaluran kredit 

UMKM pada Bank UMUM Swasta 

Nasional Tahun 2014-2016 didapat 

probabilitas signifikan sebesar 0,003. 

Karena Nilai sig 0,183 > 0,05 dapat 

diartikan bahwa non performance 

loans tidak berpengaruh signifikan 

terhadap penyaluran kredit UMKM 
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pada Bank UMUM Swasta Nasional 

Tahun 2014-2016. 

d.  Pengaruh Loan To Deposit Ratio 

Terhadap Penyaluran Kredit UMKM  

Digunakan untuk menguji 

kebenaran hipotesis keempat yaitu 

“terdapat pengaruh tingkat loan to 

deposit ratio terhadap penyaluran 

kredit UMKM pada Bank UMUM 

Swasta Nasional Tahun 2014-2016”. 

Berikut ini adalah hasil perhitungan 

regresi linier sederhana pengaruh 

loan to deposit ratio terhadap penya-

luran kredit UMKM pada Bank 

UMUM Swasta Nasional Tahun 

2014-2016 
Tabel 17 

Hasil Uji Regresi Linier Sederhana 

Pengaruh Loan To Deposit Ratio Terhadap 

Penyaluran Kredit UMKM 

 
 

Berdasarkan hasil perhitungan 

analisis regresi sederhana dengan 

menggunakan program komputasi 

SPSS diperoleh persamaan regresi 

yaitu Ŷ = 4,599 + 0,010 X3. Dari 

persamaan regresi yang diperoleh 

tersebut dapat diambil suatu analisis 

bahwa: 

1)  Intercept atau konstanta sebesar 

4,599 

Tanpa adanya loan to deposit 

ratio maka penyaluran kredit 

UMKM pada Bank UMUM 

Swasta Nasional Tahun 2014-

2016 sebesar Rp. 4,599. 

 

2)  Arah hubungan 

Dari persamaan terlihat tanda “+“ 

yang menggambarkan bahwa 

hubungan positif, ini berarti 

bahwa peningkatan loan to 

deposit ratio akan meningkatkan 

penyaluran kredit UMKM pada 

Bank UMUM Swasta Nasional 

Tahun 2014-2016, sebaliknya 

menurunnya loan to deposit ratio 

loans akan menurunkan penya-

luran kredit UMKM pada Bank 

UMUM Swasta Nasional Tahun 

2014-2016. 

3)  Koefisien regresi 0,010 

Setiap kenaikan loan to deposit 

ratio sebesar 1% maka akan 

meningkatkan penyaluran kredit 

UMKM pada Bank UMUM 

Swasta Nasional Tahun 2014-

2016 sebesar Rp. 0,010, sebalik-

nya apabila loan to deposit ratio 

menurun sebesar 1% maka 

penyaluran kredit UMKM akan 

menurun sebesar Rp. 0,010. 

Dari hasil perhitungan uji 

signifikansi analisis regresi linier 

sederhana pengaruh loan to 

deposit ratio terhadap penyaluran 

kredit UMKM pada Bank 

UMUM Swasta Nasional Tahun 

2014-2016 didapat probabilitas 

signifikan sebesar 0,003. Karena 

Nilai sig 0,305> 0,05 dapat 

diartikan bahwa loan to deposit 

ratio tidak berpengaruh signifikan 

terhadap penyaluran kredit 

UMKM pada Bank UMUM 

Swasta Nasional Tahun 2014-

2016. 

 

2.  Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi linier berganda 

adalah analisis yang mengukur pengaruh 

variabel bebas secara bersama-sama 

terhadap variabel terikat. 
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Tabel 18. 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

 
 

Berdasarkan hasil perhitungan, 

estimasi model regresi linier berganda 

tingkat suku bunga, capital adequacy 

ratio, non performance loans, dan loan 

to deposit ratio secara bersama-sama 

terhadap penyaluran kredit UMKM pada 

Bank UMUM Swasta Nasional Tahun 

2014-2016 diperoleh persamaan sebagai 

berikut : 

Ŷ = 4,660 + 0,008 X1 + 0,028 X2 + 

0,007 X3+ 0,002 X4 

Dari model regresi dapat diartikan 

bahwa : 

a.  Intercept atau konstanta sebesar 

4,660 

Tanpa adanya tingkat suku bunga, 

capital adequacy ratio, non perfor-

mance loans, dan loan to deposit 

ratio maka penyaluran kredit UMKM 

pada Bank UMUM Swasta Nasional 

Tahun 2014-2016 sebesar Rp. 4,660. 

b.  Arah hubungan 

1)  Variabel X1 (tingkat suku bunga) 

sebesar 0,008 

Dari persamaan terlihat 

tanda “+“ yang menggambarkan 

bahwa hubungan positif, ini 

berarti bahwa peningkatan tingkat 

suku bunga, akan meningkatkan 

penyaluran kredit UMKM pada 

Bank UMUM Swasta Nasional 

Tahun 2014-2016, sebaliknya 

menurunnya tingkat suku bunga, 

akan menurunkan penyaluran 

kredit UMKM pada Bank 

UMUM Swasta Nasional Tahun 

2014-2016. 

Setiap kenaikan tingkat 

suku bunga sebesar 1% maka 

akan meningkatkan penyaluran 

kredit UMKM pada Bank 

UMUM Swasta Nasional Tahun 

2014-2016 sebesar Rp.0,008, 

sebaliknya apabila tingkat suku 

bunga menurun sebesar 1% maka 

penyaluran kredit UMKM akan 

menurun sebesar Rp. 0,008 

2)  Variabel X2 (capital adequacy 

ratio) sebesar 0,028 

Dari persamaan terlihat 

tanda “+“ yang menggambarkan 

bahwa hubungan positif, ini 

berarti bahwa peningkatan capital 

adequacy ratio, akan meningkat-

kan penyaluran kredit UMKM 

pada Bank UMUM Swasta 

Nasional Tahun 2014-2016, se-

baliknya menurunnya capital 

adequacy ratio, akan menurunkan 

penyaluran kredit UMKM pada 

Bank UMUM Swasta Nasional 

Tahun 2014-2016. 

Setiap kenaikan capital 

adequacy ratio sebesar 1% maka 

akan meningkatkan penyaluran 

kredit UMKM pada Bank 

UMUM Swasta Nasional Tahun 

2014-2016 sebesar Rp. 0,028, 

sebaliknya apabila capital 

adequacy ratio menurun sebesar 

1% maka penyaluran kredit 

UMKM akan menurun sebesar 

Rp. 0,028. 

3)  Variabel X3 (non performance 

loans) sebesar 0,007 

Dari persamaan terlihat 

tanda “+“ yang menggambarkan 

bahwa hubungan positif, ini 

berarti bahwa peningkatan non 

performance loans, akan 

meningkatkan penyaluran kredit 

UMKM pada Bank UMUM 

Swasta Nasional Tahun 2014-
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2016, sebaliknya menurunnya 

non performance loans, akan 

menurunkan penyaluran kredit 

UMKM pada Bank UMUM 

Swasta Nasional Tahun 2014-

2016. 

Setiap kenaikan non 

performance loans sebesar 1% 

maka akan meningkatkan 

penyaluran kredit UMKM pada 

Bank UMUM Swasta Nasional 

Tahun 2014-2016 sebesar 

Rp.0,007, sebaliknya apabila non 

performance loans menurun 

sebesar 1% maka penyaluran 

kredit UMKM akan menurun 

sebesar Rp. 0,007. 

4)  Variabel X4 (loan to deposit 

ratio) sebesar 0,002 

Dari persamaan terlihat 

tanda “+“ yang menggambarkan 

bahwa hubungan positif, ini 

berarti bahwa peningkatan loan to 

deposit ratio, akan meningkatkan 

penyaluran kredit UMKM pada 

Bank UMUM Swasta Nasional 

Tahun 2014-2016, sebaliknya 

menurunnya loan to deposit ratio, 

akan menurunkan penyaluran 

kredit UMKM pada Bank 

UMUM Swasta Nasional Tahun 

2014-2016. 

Setiap kenaikan loan to 

deposit ratio sebesar 1% maka 

akan meningkatkan penyaluran 

kredit UMKM pada Bank 

UMUM Swasta Nasional Tahun 

2014-2016 sebesar Rp. 0,002, 

sebaliknya apabila loan to deposit 

ratio menurun sebesar 1% maka 

penyaluran kredit UMKM akan 

menurun sebesar Rp. 0,002. 

Untuk mengetahui signifikansi 

pengaruh tingkat suku bunga, capital 

adequacy ratio, non performance loans, 

dan loan to deposit ratio secara bersama-

sama terhadap penyaluran kredit UMKM 

pada Bank UMUM Swasta Nasional 

Tahun 2014-2016 dapat dilihat pada 

tabel berikut. 
Tabel 19 

Hasil Uji Signifikansi Koefisien Regresi 

Berganda 

ANOVA
a 

 

Dari hasil perhitungan di atas 

diketahui nilai signifikansi koefisien 

regresi berganda 0,049 < 0,05, artinya 

ada pengaruh yang signifikan tingkat 

suku bunga, capital adequacy ratio, non 

performance loans, dan loan to deposit 

ratio secara bersama-sama terhadap 

penyaluran kredit UMKM pada Bank 

UMUM Swasta Nasional Tahun 2014-

2016. 

 

3.  Analisis Koefisien Determinasi 
Uji R Square yaitu suatu uji untuk 

mengukur kemampuan variabel bebas 

dalam menerapkan variabel tidak bebas. 

Dimana R² berkisar antara 0<R²<1. 

Semakin besar R² (mendekati 1), maka 

variabel bebas semakin dekat hubungan-

nya dengan variabel tidak bebas, dengan 

kata lain model tersebut dianggap baik. 

Koefisien determinasi mempunyai suatu 

besaran yang digunakan untuk mengukur 

garis kebaikan (goodness of fit) secara 

verbal, untuk ukuran prporsi atau 

prosentase total variabel dalam Y yang 

dijelaskan oleh model regresi. 
Tabel 20 

Hasil Uji Analisis Koefisien Determinasi 

 

Dari hasil perhitungan mengguna-

kan program SPSS dapat diketahui nilai 

koefisien determinasi sebesar 0,258. 



Indah Sri Lestari: Pengaruh Tingkat Suku Bunga ,.... 

65 

Nilai koefisien determinasi sebesar 0,258 

tersebut mengandung arti bahwa tingkat 

suku bunga, capital adequacy ratio, non 

performance loans, dan loan to deposit 

ratio memberikan pengaruh atau 

kontribusi secara bersama-sama terhadap 

penyaluran kredit UMKM pada Bank 

UMUM Swasta Nasional Tahun 2014-

2016 sebesar 25,8% dan sisanya 74,2% 

oleh dipengaruhi oleh faktor lain yang 

tidak dapat dijelaskan. 

 

F.  KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah diuraikan, maka dapat ditarik 

beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1.  Terdapat pengaruh yang negatif dan 

signifikan tingkat suku bunga 

terhadap penyaluran kredit UMKM, 

dibuktikan dengan persamaan regresi 

yaitu Ŷ = 5,643-0,026 X1. Dari hasil 

perhitungan uji signifikansi diperoleh 

nilai sig sebesar 0,012. Karena Nilai 

sig 0,012 < 0,05 dapat diartikan 

bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan tingkat suku bunga 

terhadap penyaluran kredit UMKM. 

2.  Terdapat pengaruh yang positf dan 

signifikan capital adequacy ratio 

terhadap penyaluran kredit UMKM, 

dibuktikan dengan persamaan regresi 

yaitu Ŷ = 4,966 + 0,024 X2. Dari 

hasil perhitungan uji signifikansi 

diperoleh nilai sig sebesar 0,003. 

Karena Nilai sig 0,003 < 0,05 dapat 

diartikan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan capital adequacy 

ratio terhadap penyaluran kredit 

UMKM. 

3.  Terdapat pengaruh yang positf dan 

tidak signifikan non performance 

loans terhadap penyaluran kredit 

UMKM, dibuktikan dengan persa-

maan regresi yaitu Ŷ = 5,433 + 0,010 

X3. Dari hasil perhitungan uji signi-

fikansi diperoleh nilai sig sebesar 

0,183. Karena Nilai sig 0,183 > 0,05 

dapat diartikan bahwa terdapat 

pengaruh yang tidak signifikan non 

performance loans terhadap penya-

luran kredit UMKM. 

4.  Terdapat pengaruh yang positf dan 

tidak signifikan loan to deposit ratio 

terhadap penyaluran kredit UMKM, 

dibuktikan dengan persamaan regresi 

yaitu Ŷ = 4,599 + 0,010 X4. Dari 

hasil perhitungan uji signifikansi 

diperoleh nilai sig sebesar 0,306. 

Karena Nilai sig 0,306 > 0,05 dapat 

diartikan bahwa terdapat pengaruh 

yang tidak signifikan loan to deposit 

ratio terhadap penyaluran kredit 

UMKM. 

5.  Terdapat pengaruh yang positf dan 

signifikan tingkat suku bunga, 

capital adequacy ratio, non perfor-

mance loans, dan loan to deposit 

ratio secara bersama- sama terhadap 

penyaluran kredit UMKM, dibukti-

kan dengan persamaan regresi yaitu 

Ŷ = 4,660 + 0,008 X1 + 0,028 X2 + 

0,007 X3 + 0,002 X4. Dari hasil 

perhitungan diperoleh nilai signifi-

kansi koefisien regresi berganda 

0,049 < 0,05, artinya ada pengaruh 

yang signifikan tingkat suku bunga, 

capital adequacy ratio, non 

performance loans, dan loan to 

deposit ratio secara bersama-sama 

terhadap penyaluran kredit UMKM 

pada Bank UMUM Swasta Nasional 

Tahun 2014-2016. 

 

G.  SARAN 

Berdasarkan kesimpulan penelitian 

di atas, maka penulis memberikan bebe-

rapa saran sebagai berikut: 

1.  Bank UMUM Swasta Nasional 

sebaiknya lebih efektif dalam mem-

berikan edukasi kepada UMKM 

terutama dalam hal kredit, untuk 

mensosialisasikan pengambilan pro-

duk kredit untuk pengembangan 



MULTIPLIER – Vol. 2 No. 1 Nopember 2017 

66 

modal yang ada. Sehingga kredit 

yang tersalur akan optimal. 

2.  Bank UMUM Swasta Nasional juga 

perlu memiliki manajemen per-

kreditan yang baik, agar tingkat 

NPL-nya tetap berada dalam batas 

maksimal yang disyaratkan oleh 

Bank Indonesia sebesar 5%. Dengan 

demikian Bank UMUM Swasta 

Nasional dapat menyalurkan kredit 

secara optimal. 

Bagi pemerintah disarankan untuk 

selalu mengawasi dan memberikan 

dukungan kepada Bank UMUM 

Swasta Nasional khususnya dan 

umumnya pada perusahaan 

perbankan lainnya agar kinerja 

perusahaan meningkat dan dapat 

menyalurkan kredit terutama kepada 

UMKM sehingga dapat membantu 

dalam meningkatkan perekonomian 

Negara. 
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